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BAB 6 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian terhadap program Penyaluran Dana Bergulir 

Usaha Mikro dalam  upaya peningkatan pendapatan pengusaha industri mikro  

oleh BLUD kota Payakumbuh, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisa kuisioner dapat diketahui hal-hal sebagai berikut : 

- 53.3% Pengusaha Industri mengaku tidak pernah menerima 

sosialisasi/pertemuan khusus yang diadakan oleh pengelola BLUD Dana 

Bergulir Mikro. Sisanya (46,7%) mengaku menerima sosialisasi dari 

BLUD melalui instansi terkait (Dinas Perindustrian dan Perdagangan). 

- Proses Penyaluran atau realisasi Dana relatif lama diterima oleh 

pengusaha mikro. Dimana sebanyak 53,3% responden mengaku 

menerima pencairan pinjaman antara 1-3 bulan. 

- Sebanyak 80% dari pengusaha industri mikro yang di survei mengaku, 

memanfaatkan pinjaman dana sesuai dengan rencananya, yaitu 

mengembangkan usaha. 

- Dari 30 orang pengusaha industri mikro yang disurvei, sebanyak 86,7% 

mengaku tidak pernah memperoleh pembinaan dari pengelola BLUD 

Dana Bergulir. 

2. Dari Hasil Evaluasi Pelaksanaan Program Dana Bergulir Usaha Mikro 

ditemukan hal-hal sebagai berikut: 

- Evaluasi Output 

Target Output dalam KAK, yaitu terlaksananya perubahan peraturan 

sesuai perkembangan (Juknis) sebesar 70% tidak tercapai, terbukti tidak 

adanya dokumen peraturan yang dimaksud. 

- Evaluasi Hasil 

-  Target untuk mampu melayani 2.000 orang nasabah sampai tahun 2009 

belum tercapai, jumlah nasabah pada akhir tahun 2009 baru mencapai 

1.449 orang atau hanya sebanyak 72,45%, kurang dari targetnya yaitu 

75%.  
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3. Program penyaluran dana bergulir sangat bermanfaat bagi pengusaha 

industri, dimana sebanyak 63,3% mengaku dapat meningkatkan pendapatan 

mereka dan produksi meningkat rata-rata 119,64%. 

4. Penyaluran dana bergulir mikro memberikan dampak positif bagi pengusaha 

industri mikro, dimana sesuai dengan hasil uji Paired Sample test dengan 

hasil t hitung = 3,514 > t tabel = 2,045, berarti Hipotesa H0 ditolak dan H1 

diterima, artinya terjadi peningkatan pendapatan pengusaha industri mikro 

setelah memperoleh dana bergulir usaha mikro. 

6.2 Rekomendasi Kebijakan. 

Berikut adalah rekomendasi kebijakan yang mungkin dapat dilakukan oleh 

Pemerintah Kota Payakumbuh sehubungan dengan program dana bergulir usaha 

mikro oleh BLUD dana Bergulir : 

Sesuai dengan salah satu tujuan berdirinya BLUD dana bergulir, yaitu 

mewujudkan keberpihakan pemerintah terhadap usaha mikro, maka diharapkan 

pemerintah disini BLUD Dana Bergulir, lebih memperhatikan sektor 

industri, dengan memberikan prioritas pinjaman modal pada pengusaha 

industri, dengan 2 alasan : 

- Pertama, jika pemko memang berkomitmen ingin menjadikan sektor 

industri sebagai leading sector di Kota Payakumbuh  

- Kedua, berdasarkan hasil uji beda dua rata-rata terbukti bahwa 

pendapatan pegusaha industri meningkat setelah memperoleh dana 

bergulir. sehingga diharapkan hal ini akan memperbesar kontribusi 

sektor industri terhadap PDRB Kota Payakumbuh. 

6.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik mungkin agar memperoleh 

hasil yang benar. Dengan keterbatasan yang dimiliki peneliti antara lain : 

1. Responden diambil 30 orang, hal ini dilakukan karena data yang diperoleh 

hanya kelurahan tempat responden tinggal, sehingga diperlukan waktu yang 

banyak untuk mencari alamat responden untuk melakukan survei, 

sedangkan waktu penelitian hanya 19 Juli-31 Agustus 2010. 
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2. Penelitian tidak disertai dengan metode triangulasi, yaitu mewawancarai 

pihak lain sebagai penyeimbang responden dalam survei evaluasi program 

dana bergulir. Sehingga untuk penelitian selanjutnya dianjurkan 

menggunakan metode tersebut guna menghindari bias dari kuisioner yang 

diberikan. 

3. Penelitian ini bukan “Evaluasi Dampak”, tetapi merupakan Evaluasi dengan 

metode Kerangka Kerja Logis, dan Uji beda dua rata-rata digunakan hanya 

untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan pendapatan dari responden 

antara sebelum dan sesudah memperoleh pinjaman dana bergulir dan tidak 

melihat perbedaan pendapatan nasabah penerima dana bergulir dan bukan 

penerima dana bergulir. 
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